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Abstract—Toothache is a disease commonly experienced by 
humans, therefore must be treated immediately to prevent 
serious impact. One of the initial treatments is to consult a dental 
expert. Current technological developments have been able to 
transform an expert's knowledge into a digital form called an 
expert system for easy and fast access. Currently, most expert 
systems are based on the web and Android/iOS platforms. The 
development of an expert system based on web applications or 
Android/iOS faces several challenges. The challenge is that it 
requires a lot of development time and costs because it has to 
develop an interface and requires a server with good 
performance. The challenge faced from the user's side is that 
more storage space is needed to install an expert system on 
smartphones. The solution proposed in this study is to develop an 
expert dental disease diagnosis system using the Breadth First 
Search Method based on instant messaging. One of the most 
popular instant messaging in Indonesia is LINE Messenger. This 
research succeeded in developing a dental disease diagnosis 
expert system based on LINE Messenger that is easily accessible 
and capable of diagnosing diseases with an accuracy rate of 
90.9%. 
 

Intisari— Sakit gigi merupakan penyakit yang umum dialami 
oleh manusia, oleh karena itu harus ditangani dengan cepat agar 
tidak menimbulkan dampak serius. Salah satu penanganan awal 
adalah dengan berkonsultasi dengan pakar penyakit gigi. 
Perkembangan teknologi saat ini telah mampu mengkonversi 
pengetahuan seorang pakar ke dalam bentuk digital yang 
disebut dengan sistem pakar sehingga mudah dan cepat diakses. 
Sistem pakar yang sudah banyak dikembangkan saat ini secara 
umum berbasis aplikasi web maupun Android/iOS. 
Pengembangan sistem pakar berbasis aplikasi web atau 
Android/iOS menghadapi beberapa kesulitan. Kesulitan tersebut 
adalah membutuhkan waktu dan biaya pengembangan yang 
tidak sedikit karena harus mengembangkan antarmuka dan 
membutuhkan server dengan performa baik. Kesulitan yang 
dihadapi dari sisi pengguna adalah diperlukan ruang 
penyimpanan yang lebih agar dapat memasang aplikasi sistem 
pakar di smartphone. Solusi yang diberikan adalah 

mengembangkan sistem pakar diagnosis penyakit gigi dengan 
Metode Breadth First Search berbasis aplikasi instant messaging. 
Salah satu aplikasi instant messaging yang populer di indonesia 
adalah LINE Messenger. Penelitian ini berhasil mengembangkan 
sistem pakar diagnosis penyakit gigi berbasis instant messaging 
LINE Messenger yang mudah diakses dan mampu mendiagnosis 
penyakit dengan tingkat akurasi sebesar 90,9%. 
 
Kata Kunci— Sistem Pakar, Instant Messaging, Breadth First 
Search, LINE Messenger. 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang pesat saat ini telah 

menghasilkan begitu banyak perangkat lunak atau sistem yang 
dapat memudahkan kehidupan manusia, salah satunya adalah 
artificial intelligence. Artificial intelligence merupakan agen 
cerdas, baik perangkat lunak maupun mesin, yang dapat 
diterapkan di hampir setiap bidang pekerjaan manusia, mulai 
dari pekerjaan kasar hingga perhitungan canggih [1]. Salah 
satu contoh dari artificial intelligence adalah sistem pakar. 
Sistem pakar merupakan artificial intelligence yang 
mengimplementasikan pengetahuan dari seorang pakar. 
Sistem pakar dapat digunakan untuk berbagai hal, salah 
satunya adalah peramalan [2]. Peramalan dilakukan dengan 
menganalisis gejala atau fakta yang sudah terjadi sebelumnya 
dan secara berulang-ulang dengan menggunakan metode 
tertentu sehingga dapat menghasilkan sebuah kesimpulan 
yang tepat [3]. Sistem pakar dibuat karena adanya 
permasalahan dari seorang pakar, yaitu seorang pakar tidak 
selalu tersedia setiap saat, sehingga dapat menghambat dalam 
pengambilan keputusan [4].  Lebih lanjut, pada penelitian [5] 
disebutkan bahwa sistem pakar merupakan cabang dari 
artificial intelligence yang memungkinkan masyarakat untuk 
berinteraksi dengan komputer sehingga dapat memecahkan 
masalah pada bidang tertentu. 

Salah satu contoh penerapan sistem pakar dibahas pada 
penelitian [6], yaitu sistem pakar untuk mendeteksi penyakit 
gigi dengan menggunakan Metode Certainty Factor. Sistem 
pakar untuk mendeteksi penyakit gigi tersebut dibangun pada 
platform Android, sehingga pengguna dapat menggunakan 
sistem pakar tersebut dimana saja melalui smartphone 
Android. Kelemahan yang dihadapi jika menerapkan sistem 
berbasis Android adalah adanya masalah baik di sisi 
pengembang sistem maupun pengguna sistem. Masalah yang 
dihadapi dari sisi pengembang adalah selain membangun sisi 
server untuk pengolahan data, pengembang juga harus 
membangun user interface untuk menampilkan data ke 
pengguna, sehingga memerlukan biaya, waktu, dan tenaga 
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yang lebih banyak. Masalah dari sisi pengguna adalah 
diperlukannya ruang penyimpanan tambahan pada 
smartphone agar dapat memasang aplikasi sistem pakar. 
Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan 
memanfaatkan Application Programming Interface (API) dari 
aplikasi instant messaging untuk menerima data dari 
pengguna dan meneruskannya ke sisi server untuk diolah 
lebih lanjut, sehingga tidak perlu membangun user interface 
tambahan untuk memperoleh data dari pengguna dan 
menampilkan data ke pengguna. 

 Instant messaging atau aplikasi chatting merupakan salah 
satu layanan komunikasi yang memanfaatkan internet 
sehingga setiap orang dapat dengan mudah berkomunikasi 
satu sama lain [7]. Aplikasi instant messaging yang tersedia 
saat ini antara lain LINE Messenger, Telegram, WhatsApp, 
Facebook Messenger, dan sebagainya. Aplikasi instant 
messaging merupakan layanan komunikasi yang cukup 
populer dikalangan masyarakat umum, terbukti pada data 
statistik [8], tentang pengguna aktif jejaring sosial diseluruh 
dunia hingga bulan April 2020. Suvei lainnya dari DailySocial 
[9] yang membahas tentang penggunaan instant messaging di 
tahun 2017 yang diikuti oleh 1.022 responden yang 
merupakan masyarakat Indonesia. Hasil survei tersebut 
menunjukkan bahwa 85.82% menggunakan LINE Messenger.  

LINE Messenger merupakan aplikasi layanan pengiriman 
pesan gratis yang tersedia dalam berbagai platform [10]. Dan 
memiliki fitur bot API [11]. Penggunaan bot LINE Messenger 
sudah banyak diterapkan pada berbagai bidang [12], [13]. 
Fitur bot pada aplikasi instant messaging LINE Messenger 
akan digunakan sebagai antarmuka bagi pengguna dalam 
berkonsultasi dengan sistem pakar penelitian ini. 

Penelitian ini mengembangkan sebuah sistem pakar untuk 
mendeteksi penyakit gigi dengan menggunakan Metode 
Breadth First Search (BFS) berbasis instant messaging LINE 
Messenger dengan memanfaatkan penelitian-penelitian 
terdahulu terkait pemanfaatan API instant messaging dan 
Metode BFS. 

II. KAJIAN PUSTAKA 
Kajian pustaka membahas mengenai literatur yang 

menunjang kegiatan penelitian.  

A. Pemanfaatan API Instant Messaging 
Beberapa penelitian terdahulu memanfaatkan API instant 

messaging sebagai media transportasi data [12]–[16]. 
Penelitian [14] mengajukan sebuah framework yang memiliki 
kemampuan untuk mengubah sistem informasi yang sudah 
ada menjadi berbasis chatting dengan memanfaatkan aplikasi 
instant messaging lengkap dengan Role-based Access Control 
(RBAC), session, validasi, dan interaksi alami dengan 
menggunakan Bahasa Indonesia. Penelitian lebih lanjut 
membahas mengenai pemanfaatan API LINE Messenger 
sebagai transport layer sehingga dapat bertukar pesan dengan 
instant messaging lain, yaitu Telegram dan XMPP [12]. 
Pemanfaatan API LINE Messenger lainnya adalah sebagai 
media pembelajaran tentang sejarah Bali [13]. Chatbot 
tersebut memanfaatkan API dari LINE Messenger untuk 
menerima data dari pengguna yang berupa pertanyaan dalam 
bentuk pesan teks yang kemudian dicocokkan dengan basis 
pengetahuan tentang sejarah Bali untuk menemukan respon 

terbaik. Penelitian [15] membangun aplikasi Internet of 
Things yang memanfaatkan API Telegram dalam mebangun 
sistem perpustakaan berbasis RFID, dimana API Telegram 
digunakan sebagai media untuk memfasilitasi pengguna 
seperti notifikasi, riwayat peminjaman buku, dan sebagainya. 

Pemanfaatan API lainnya adalah API Twitter yang 
dimanfaatkan untuk membangun sebuah layanan yang disebut 
dengan T411 [16]. T411 merupakan layanan yang dapat 
mengubah akun Twitter menjadi auto-responder, sehingga 
akun Twitter dapat menerima perintah yang berupa kode 
tertentu melalui mention atau direct message Twitter dan 
memberikan respon yang sesuai.  
B. LINE Messenger 

LINE Messenger merupakan aplikasi instant messaging 
gratis buatan jepang yang dipublikasikan pada tahun 2011 
[17]. Aplikasi client LINE Messenger tersedia dalam berbagai 
platform seperti IOS, Android, MacOS, Windows Phone, dan 
Windows [10]. LINE Messenger memiliki fitur bot API yang 
dapat digunakan dengan gratis oleh pengembang pihak ketiga 
dalam membuat sebuah aplikasi [11] [18].  

C. Sistem Pakar 
Penelitian terkait dengan sistem pakar sudah pernah 

dilakukan sebelumnya [19], [20], [29], [21]–[28], namun 
penelitian tentang penerapan instant messaging LINE 
Messenger pada sistem pakar dengan Metode BFS belum 
pernah dilakukan. Sistem pakar adalah sebuah cabang dari 
computer science yang dikenal dengan istilah artificial 
intelligence yang digunakan oleh manusia untuk 
mempermudah pekerjaan tertentu [19]. Pengetahuan seorang 
pakar merupakan dasar dari sistem pakar dalam memecahkan 
masalah di bidang tertentu [20]. Sistem pakar tidak 
menggantikan peran manusia, namun menyajikan 
pengetahuan manusia ke dalam sistem, sehingga dapat dengan 
mudah digunakan oleh banyak orang [30]. Sistem pakar, 
secara umum memiliki tiga pelaku utama, yaitu pengguna, 
seorang pakar, dan knowledge engineer, yang mengubah 
pengetahuan dari seorang pakar ke dalam bentuk aturan yang 
dapat dimengerti oleh sistem. Sistem pakar juga memiliki tiga 
komponen utama, yaitu user interface, basis pengetahuan, dan 
mesin inferensi, untuk gambaran lebih jelas dapat dilihat pada 
Gambar 1: [21]–[23].  

 

 
 

Gambar 1:  Pelaku dan komponen utama sistem pakar 

1)  User Interface: User interface adalah bagian dari sistem 
pakar yang berhubungan secara langsung dengan pengguna 
sistem pakar. Pengguna dapat menerima pertanyaan maupun 
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respon dari sistem pakar serta memberikan jawaban ke sistem 
pakar melalui user interface.  

2)  Basis Pengetahuan: Basis pengetahuan berisi fakta dan 
aturan yang berdasarkan pada pengetahuan seorang pakar 
pada suatu bidang tertentu. Knowledge engineer bertugas 
untuk mengkonversikan pengetahuan dari pakar ke bentuk 
basis pengetahuan karena pada umumnya seorang pakar tidak 
memiliki kemampuan di bidang pemrograman.  

3)  Mesin Inferensi: Mesin inferensi adalah perangkat lunak 
yang digunakan untuk mencocokkan data input pengguna 
dengan data yang berada di basis pengetahuan. Mesin 
inferensi memiliki tujuan untuk memperoleh respon yang 
akan dikirim ke pengguna berdasarkan data input. Hal tersebut 
dilakukan dengan aturan inferensi, seperti aturan if kondisi 
then kesimpulan. 

D. Breadth First Search 
Penerapan Metode BFS pada sistem pakar hardware 

komputer dilakukan pada penelitian [25], [27]–[29], yang 
menyebutkan bahwa, Metode BFS adalah metode pencarian 
pada pohon keputusan hingga ke akar-akarnya hingga tidak 
memiliki akar lagi. Metode BFS juga dapat diterapkan pada 
sebuah game seperti pada penelitian [31], [32].  

 

 
 

Gambar 2:  Breadth First Search 

Metode BFS merupakan teknik penelusuran pohon 
keputusan untuk memperoleh suatu kesimpulan [24], [25]. 
Metode BFS akan melakukan penelusuran per tingkat, dimana 
proses diawali dengan menelusuri tingkat pertama pada pohon 
keputusan, kemudian dilanjutkan ke tingkat kedua, dan 
seterusnya hingga mencapai kesimpulan [31], [33], [34]. 
Gambar 2: menyajikan alur secara umum dari Metode BFS 
dalam menelusuri pohon keputusan yang ditunjukkan oleh 
garis putus-putus.  

III. METODE PERANCANGAN 
Penelitian ini membangun sebuah sistem pakar diagnosis 

penyakit gigi berbasis instant messaging dengan menerapkan 
model pengembangan sistem Design Science Research 
Methodology (DSRM) yang terdiri dari tahap formulasi 
masalah, persiapan bahan studi untuk solusi alternatif, 
perancangan dan pengembangan, implementasi, evaluasi dan 
pelaporan [14].  

A. Gambaran Umum Sistem 
Gambar 3: menyajikan gambaran umum dari alur sistem 

yang dibangun.  

 

 
 

Gambar 3:  Gambaran umum sistem 

Sistem pakar yang dibangun pada penelitian ini 
memanfaatkan LINE Messenger sebagai user interface. LINE 
Messenger digunakakan karena API LINE Messenger dapat 
digunakan secara gratis. Alasan lain menggunakan LINE 
Messenger adalah karena LINE Messenger merupakan salah 
satu instant messaging yang banyak digunakan di Indonesia 
[9]. Sistem pakar memiliki alur sistem yang bersifat berulang. 
Perulangan yang terjadi pada sistem berupa interaksi atau 
percakapan antara pengguna dan sistem dalam mencari 
kesimpulan berdasarkan fakta. Berikut penjelasan lebih rinci 
mengenai gambaran umum dari sistem pakar yang dibangun:  

 Garis 1 pada Gambar 3: merupakan proses dimana 
pengguna mengirim pesan teks melalui aplikasi instant 
messaging LINE Messenger pada komputer ataupun 
smartphone,  

 Garis 2 pada Gambar 3: menunjukkan pesan teks yang 
dikirim oleh pengguna diteruskan ke LINE Messenger 
server. Pesan teks mengalami pengolahan pada LINE 
Messenger server sehingga mengalami perubahan 
bentuk menjadi JSON dengan tambahan informasi 
seperti identifier pengirim, isi pesan, waktu pesan 
terkirim, dan sebagainya, 

 Garis 3 pada Gambar 3: menunjukkan. data pesan teks 
dalam bentuk JSON yang diteruskan ke sistem. Sistem 
akan melakukan parsing terhadap data JSON yang 
diterima untuk memperoleh isi pesan, identifier 
pengguna, dan sebagainya 

 Garis 4 pada Gambar 3: menunjukkan isi pesan yang 
diperoleh diteruskan ke mesin inferensi untuk diolah 
lebih lanjut, 

 Garis 5 pada Gambar 3: merupakan proses pencocokkan 
isi pesan dan penelusuran basis pengetahuan sehingga 
dapat diperoleh respon yang sesuai dengan isi pesan 
dari pengguna, 

 Garis 6 pada Gambar 3: menunjukkan respon yang telah 
berhasil diperoleh dijadikan nilai output oleh sistem dan 
siap dikirim kembali ke pengguna, 

 Garis 7 pada Gambar 3: menunjukkan sistem pakar 
mengirim output yang berupa respon ke pengguna 
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melalui LINE Messenger server dengan memanfaatkan 
identifier pengguna, 

 Garis 8 pada Gambar 3: menunjukkan respon pada 
LINE Messenger server diteruskan ke perangkat 
pengguna, 

 Garis 9 pada Gambar 3: merupakan respon yang telah 
berhasil ditampilkan ke pengguna melalui aplikasi 
instant messaging LINE Messenger. 

Proses yang terjadi akan mengalami perulangan sehingga 
membentuk percakapan antara pengguna dengan sistem pakar 
yang bertujuan untuk memberikan solusi dari masalah yang 
dihadapi pengguna. 

B. Basis Pengetahuan 
Data gejala dan penyakit gigi yang digunakan sebagai dasar 

basis pengetahuan untuk sistem pakar pada penelitian ini 
diambil pada penelitian [6]. Sistem pakar yang dibangun 
memiliki 28 gejala dari penyakit gigi yang dapat dipilih oleh 
pengguna yang digunakan oleh sistem pakar untuk 
menentukan penyakit gigi. Data gejala dari penyakit gigi 
disajikan pada Tabel 1: 

TABEL I 
DATA GEJALA 

Kode 
Gejala Nama Gejala 

G01 Susah mengunyah 
G02 Gusi membengkak atau memerah 
G03 Rahang membengkak 
G04 Demam 
G05 Nyeri di sekitar gusi (disentuh maupun tidak disentuh) 
G06 Gusi atau gigi bernanah 
G07 Kelenjar getah bening membengkak 
G08 Merasakan sakit ketika membuka mulut 
G09 Sakit gigi atau berdenyut 
G10 Gigi lebih sensitif 
G11 Gusi mudah berdarah 
G12 Luka atau kantung di antara gigi dan gusi 
G13 Sensitif terhadap rasa manis 
G14 Bentuk gusi bundar 
G15 Gigi tidak tumbuh sebagian atau semua (gigi susu atau 

permanen) 
G16 Bentuk gigi tampak terkikis 
G17 Rasa sakit pada telinga 
G18 Insomnia atau merasa tidak nyaman 
G19 Konsistensi gusi lunak 
G20 Pipi membengkak 
G21 Noda putih atau kecoklatan pada permukaan gigi 
G22 Permukaan gigi kasar 
G23 Gigi terlihat lebih panjang dari biasanya 
G24 Gigi goyah 
G25 Terdapat retakan pada gigi 
G26 Keberadaan gigi yang patah 
G27 Dingin, manis, atau masam menyebabkan rasa sakit 
G28 Terdapat lubang pada gigi 
Sistem pakar yang dibangun pada penelitian ini memiliki 

10 penyakit gigi. Data penyakit gigi disajikan pada Tabel 2: 
TABEL II 

DATA PENYAKIT 

Kode 
Penyakit Nama Penyakit 

P01 Abscess Periodontal 

P02 Abscess Periapical 
P03 Anodontia 
P04 Abrasi gigi 
P05 Bruxism 
P06 Gingivitis 
P07 Purulent gigi 
P08 Gigi berlubang 
P09 Gigi patah 
P10 Periodontitis 

 
Aturan yang dibentuk berdasarkan data gejala dan data 

penyakit disajikan pada Tabel 3: 
TABEL IIII 

RULE 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
G01 * *   *      
G02 *     *     
G03  *         
G04  *     *    
G05          * 
G06 *      *   * 
G07  *         
G08 *       *   
G09  *     *    
G10    *  *     
G11           
G12          * 
G13     *      
G14      *     
G15   *        
G16    *       
G17     *      
G18     *      
G19      *     
G20       *    
G21        *   
G22        *   
G23          * 
G24          * 
G25         *  
G26         *  
G27         *  
G28         *  

 
Aturan yang dibentuk dapat direpresentasikan ke dalam 

bentuk pohon keputusan seperti yang dapat dilihat pada 
Gambar 4: 
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Gambar 4:  Pohon Keputusan 

C. Cara Kerja Breadth First Search pada Sistem 
Metode BFS pada sistem pakar diagnosis penyakit gigi 

digunakan untuk mencari penyakit berdasarkan gejala-gejala 
yang diberikan oleh pengguna. Pseudo-code dari cara kerja 
Metode BFS disajikan pada Gambar 5: 

 

   
 

Gambar 5:  Pseudo-code Breadth First Search 

Pencarian penyakit dengan menggunakan Metode BFS 
dilakukan dengan menampilkan gejala satu per satu dalam 
satu tingkat secara horizontal pada pohon keputusan. Metode 
BFS memanfaatkan antrian untuk menyimpan node yang 
harus dikerjakan, jika node bernilai positif maka anak dari 
node tersebut ditambahkan ke antrian paling belakang.  
Pencarian akan menuju ke tingkat yang lebih dalam ketika 
semua node pada tingkat sebelumnya telah ditelusuri. 
Pencarian akan terus dilakukan sampai semua node yang 
bersangkutan berhasil ditelusuri. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan berisi mengenai hasil uji coba dan 

kelebihan dari sistem pakar diagnosis penyakit gigi dengan 
Metode BFS berbasis instant messaging LINE Messenger.  

D. Uji Coba 
Uji coba sistem pakar yang dibangun pada penelitian ini 

dilakukan dengan melakukan interaksi dengan sistem pakar 
melalui instant messaging LINE Messenger untuk mencari 
penyakit berdasarkan gejala yang diberikan. Gambar 6 
merupakan tampilan pengguna melakukan Add Bot sistem 
pakar dengan id : @526xyah.   

 

 
 

Gambar 6:  Add Bot sistem pakar 

Setelah melakukan add, klik Chats untuk memulai 
konsultasi. Gambar 7: merupakan tampilan saat pengguna 
baru memulai chat konsultasi dengan sistem pakar. Sistem 
akan mengiriman pesan sambutan berupa “Selamat datang di 
Dental Care Ketik ‘Mulai’ untuk memulai konsultasi”. 
Pengguna dapat mengawali dengan mengirim pesan ‘Mulai’ 
untuk memulai konsultasi.  
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insert node to array visited
continue to next task

if symptom = no
remove node from array task
insert node to array visited
continue to next task

if symptom in array visited
if symptom = yes

insert child node to array task
remove node from array task
continue to next task

if symptom = no
remove node from array task
continue to next task

if node = disease
insert to array disease
remove node from array task
insert node to array visited
continue to next task

else
show result of array disease



144 Majalah Ilmiah Teknologi Elektro, Vol. 20, No.1, Januari – Juni  2021 

ISSN 1693 – 2951                                                                   Kadek Darmaastawan: Sistem Pakar Diagnosis Penyakit… 

 
 

Gambar 7:  Memulai interaksi dengan sistem pakar 

Interaksi yang terjadi antara pengguna dengan sistem pakar 
adalah pengguna harus menjawab pertanyaan terkait gejala 
yang diberikan oleh sistem pakar dengan jawaban ‘Ya’ atau 
‘Tidak’. Jawaban tersebut akan menentukan jenis penyakit 
yang sedang dialami oleh pengguna berdasarkan gejalanya. 
Proses interaksi pada sistem pakar disajikan pada Gambar 8: 

 

 
 

Gambar 8:  Interaksi untuk mencari penyakit berdasarkan gejala 

Sistem pakar akan menelusuri basis pengetahuan yang 
berbentuk pohon keputusan dengan Metode BFS. Pengguna 
akan diberikan pertanyaan terkait gejala, dimulai dari pohon 
keputusan tingkat pertama, kemudian dilanjutkan ke tingkat 
kedua, dan seterusnya. Sistem pakar akan melakukan 

penelusuran hingga penyakit ditemukan seperti yang dapat 
dilihat pada Gambar 9: 

 

 
 

Gambar 9:  Penyakit ditemukan 

Gambar 10: merupakan tampilan saat sistem pakar sudah 
menelusuri semua pohon keputusan namun tidak menemukan 
penyakit berdasarkan gejala yang diberikan oleh pengguna.  

 

 
 

Gambar 10:  Penyakit tidak ditemukan 

Data hasil serangkaian uji coba interaksi pengguna dengan 
sistem pakar yang membuktikan bahwa sistem pakar sudah 
dapat berjalan disajikan pada Tabel 4. 

TABEL IV 
HASIL UJI COBA 
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.  

No Pengguna Gejala Penyakit 
1 Lanang 1 - Susah mengunyah 

- Sensitif terhadap rasa manis 
- Rasa sakit pada telinga 
- Insomnia atau tidak nyaman 

Bruxism 

2 Lanang 2 - Terdapat retakan gigi 
- Keberadaan gigi yang patah 
- Dingin, manis, atau masam 

menyebabkan rasa sakit 
- Terdapat lubang pada gigi 

Gigi patah 

3 Lanang 3 - Susah mengunyah 
- Rahang membengkak atau 

memerah 
- Kelenjar getah bening 

membengkak 
- Sakit gigi atau berdenyut 

Abscess 
Periapical 

4 Lanang 4 - Susah mengunyah  
- Rahang membengkak atau 

memerah 
- Merasakan sakit ketika 

membuka mulut 
- Gusi atau gigi bernanah 

Abscess 
Periodontal 

5 Lanang 5 - Gigi tidak tumbuh sebagian 
atau semua (gigi susu 
maupun gigi permanen)  

Anodontia 

6 Lanang 6 - Gusi membengkak atau 
memerah  

- Nyeri di sekitar gusi 
(disentuh maupun tidak 
disentuh) 

- Gusi atau gigi bernanah 
- Luka atau kantung di antara 

gigi dan gusi 
- Gigi terlihat lebih panjang 

dari biasanya 
- Gigi goyah 

Periodontitis 

7 Lanang 7 - Susah mengunyah 
- Gusi membengkak atau 

memerah 
- Gigi lebih sensitif 
- Bentuk gusi bundar 
- Konsistensi gusi lunak  

Gingivitis 

8 Lanang 8 - Gigi lebih sensitif 
- Bentuk gigi tampak terkikis 

Abrasi gigi 

9 Lanang 9 - Demam 
- Gusi atau gigi bernanah 
- Sakit gigi atau berdenyut 
- Pipi membengkak 

Purulent 
gigi 

10 Lanang 10 - Merasakan sakit ketika 
membuka mulut 

- Noda putih atau kecoklatan 
pada permukaan gigi 

- Permukaan gigi kasar 

Gigi 
berlubang 

11 Lanang 11 - Susah mengunyah 
- Rahang membengkak 

Tidak 
ditemukan 

 
Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem pakar diagnosis 

penyakit gigi dengan Metode BFS berbasis instant messaging 
LINE Messenger dapat berjalan dengan baik. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan tingkat akurasi yang diperoleh 
melalui persamaan (1). 

 

Akurasi = ௃௨௠௟௔௛	௉௘௥௖௢௕௔௔௡	஻௘௥௛௔௦௜௟
௃௨௠௟௔௛	்௢௧௔௟	௉௘௥௖௢௕௔௔௡

× 100% (1) 
 
Akurasi = ଵ଴

ଵଵ
× 100%  

 
Akurasi = 90,9%  
 
Uji coba yang dilakukan menunjukkan dalam 11 kali 

percobaan, sistem pakar hanya mengalami sekali kegagalan 
atau tidak menemukan solusi. Kegagalan sistem pakar dalam 
menemukan penyakit disebabkan oleh pengguna yang 
memberikan gejala kurang lengkap dan tidak sesuai dengan 
basis pengetahuan seperti pada nomor 11 Tabel 4. 
E. Kelebihan Sistem 

Sistem pakar diagnosis penyakit gigi dengan Metode BFS 
berbasis instant messaging LINE Messenger memiliki 
beberapa kelebihan. 

1)  Penerapan Instant Messaging LINE Messenger: 
Kelebihan atau keuntungan dari penerapan instant messaging 
LINE Messenger pada sistem pakar diagnosis penyakit gigi, 
yaitu: 

 Waktu pengembangan yang tidak terlalu lama karena 
tidak perlu mengembangkan user interface,  

 Dapat meminimalisir biaya server karena menggunakan 
server instant messaging LINE Messenger, 

 Mudah dipublikasi karena menggunakan instant 
messaging LINE Messenger yang merupakan aplikasi 
yang cukup familiar pada masyarakat umum, 

 Tidak memerlukan ruang penyimpanan tambahan pada 
smartphone pengguna apabila sudah memiliki instant 
messaging LINE Messenger.  

 Mudah diakses kapan dan dimana saja. 

2)  Penggunaan Metode BFS: Kelebihan atau keuntungan 
penggunaan Metode BFS dalam melakukan pencarian 
penyakit pada sistem pakar diagnosis penyakit gigi, yaitu [32]:  

 Pencarian dengan Metode BFS tidak pernah 
menemukan jalan buntu, kecuali semua node sudah 
ditelusuri dan gejala yang diberikan pengguna tidak ada 
yang sesuai dengan aturan basis pengetahuan,  

Metode BFS akan menemukan solusi jika hanya terdapat 
satu solusi, namun jika terdapat lebih dari satu solusi, maka 
solusi minimum akan ditemukan. 

V. KESIMPULAN 
Sistem pakar diagnosis penyakit gigi berbasis instant 

messaging LINE Messenger telah berhasil dibuat pada 
penelitian ini. Penerapan instant messaging LINE Messenger 
dalam membangun sistem pakar memberikan dampat positif 
berupa hemat biaya dan waktu pengembangan. Dampak lain 
penerapan instant messaging LINE Messenger adalah sistem 
pakar mudah digunakan kapan dan dimana saja karena instant 
messaging LINE Messenger adalah aplikasi yang umum di 
masyarakat. Masyarakat umum juga tidak memerlukan ruang 
penyimpanan lebih pada smartphone untuk dapat 
menggunakan sistem pakar. Sistem pakar diagnosis penyakit 
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gigi yang dibangun pada penelitian ini menggunakan Metode 
BFS dalam melakukan pencarian penyakit berdasarkan gejala 
yang diberikan pengguna. Penggunaan Metode BFS 
mengakibatkan sistem pakar tidak pernah menemukan jalan 
buntu, kecuali semua node telah ditelusuri dan gejala yang 
diberikan oleh pengguna tidak ada yang sesuai dengan aturan 
basis pengetahuan. Uji coba menunjukkan sistem pakar 
memiliki tingkat akurasi sebesar 90,9%. Hal tersebut 
menunjukkan sistem pakar berbasis instant messaging 
merupakan sebuah solusi alternatif dalam mengembangkan 
sistem pakar karena memudahkan proses pengembangan, 
namun tetap menjaga kualitas dan akurasi sistem pakar 
tersebut. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja dari sistem pakar, seperti menambah 
jenis instant messaging untuk menambah cakupan pengguna. 
Pengembangan lebih lanjut lainnya adalah dengan 
menambahkan gejala dan penyakit gigi sehingga sistem pakar 
dapat mengetahui lebih banyak penyakit gigi. 
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